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SIFAT KIMIA TANAH PODSOLIK MERAH KUNING PADA
PEMBERIAN DOSIS BIOCHAR SEKAM PADI DENGAN
PENAMBAHAN PUPUK ORGANIK
LIMBAH IKAN

Rana Novita (11980222512)
Dibawah bimbingan Ervina Aryanti dan Elfi Rahmadani

INTISARI

Tanah Podsolik Merah Kuning adalah tanah yang memiliki masalah
Zkeasaman tanah yang rendah, bahan organik rendah, unsur hara makro rendah dan
-KTK yang rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaiu
adengan penggunaan pembenah tanah biochar sekam padi dan pupuk organik cair
Slimbah ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rekomendasi dosis
pupuk organik terbaik dan kombinasi pemberian biochar sekam padi dengan
pupuk organik cair limbah ikan terhadap sifat kimia tanah Podsolik Merah
Kuning. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Rumah Kompos
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dan analisis sifat kimianya diujikan di Laboratorium kimia tanah Universitas
Andalas. Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2022.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan, yaitu PO (kontrol) P1 (25 g Biochar + 4,5% POC), P2 (50 ¢
Biochar + 4,5% POC), P3 (75 g Biochar + 4,5% POC) dan P4 (100 g Biochar +
#4,5% POC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi
=dan pupuk organik cair limbah ikan berpengaruh nyata terhadap semua parameter
sifat kimia tanah Podsolik Merah Kuning dan dosis terbaik pada setiap perlakuan
“yaitu P4 (100 g Biochar + 4,5% POC)

Kata kunci : tanah Podsolik Merah Kuning, biochar sekam padi dan limbah ikan

JIUI
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CHEMICAL OF RED YELLOW PODSOLIC SOIL AT RICE HUSK
BIOCHAR DOSAGE WITH ADDITION OF ORGANIC
FERTILIZER FISH WASTE

Rana Novita (11980222512)
Under the guidance of Ervina Aryanti and EIfi Rahmadani

ABSTRACT

4 Red-yellow podzolic soil is soil that has problems with low soil
gacidity,low organic matter, low macronutrients and low cation exchange capacity.
20ne solution for the red yellow podzolic soil, it’s was used rice husk biochar soil
Zenhancer and fish waste liquid organic fertilizer. This study aims to obtain the
¢ best organic fertilizer dosage recommendations and the combination of rice husk
biochar with fish waste liquid organic fertilizer with the chemical of red yellow
podzolic soil. This research was carried out in the experimental field of the
Compost House, Faculty of Agriculture and Animaly Science, Sultan Syarif Kasim
State University, Riau and its chemical properties were tested at the Soil
Chemistry Laboratory, Andalas University. The study was conducted from
November to December 2022. This study used a completely randomized design
(CRD) with 5 treatments and 4 replications, namely PO (control), P1 (25 g
Biochar + 4.5% POC), P2 (50 g Biochar + 4 .5% POC), P3 (75 g Biochar +
¢4.5% POC) and P4 (100 g Biochar + 4.5% POC). The results showed that the
Eapplication of rice husk biochar and fish waste liquid organic fertilizer had a
ssignificant effect on all parameters of the chemical of red-yellow podzolic soil and
Sthe best dose for each treatment was P4 (100 g Biochar + 4.5% POC)

M ATIT

Keywords: red yellow podzolic soil, rice husk biochar and fish waste
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© I. PENDAHULUAN

A

jay]

-~

©1.1. Latar Belakang

e

o Tanah adalah lapisan atas bumi yang merupakan campuran dari pelapukan
§batuan dan jasad makhluk hidup yang telah mati atau membusuk, dan cuaca

Al

énembantu pelapukan jasad makhluk hidup yang berada di permukaan tanah
Zersebut sehingga terurai (terlepas), kemudian membentuk tanah yang subur
ccn(Gusti dkk., 2013). Scotti dkk (2015) mengatakan bahwa kesuburan tanah
gbergantung pada kandungan bahan organik termasuk siklus dan ketersediaan
ghutrisi, kapasitas retensi air, struktur tanah, dan retensi pestisida dan logam berat.
“Peningkatan bahan organik tanah berperan penting untuk memperbaiki sifat fisik
tanah, konservasi air, dan meningkatkan ketersediaan hara.

Menurut Badan Pusat Statistik Riau Tahun 2017, luas satuan tanah PMK
adalah 2.221.938,38 ha. Tanah ultisol yang biasanya dikenal adalah tanah
Podsolik Merah Kuning (PMK). Menurut Fitriatin dkk. (2014), ultisol merupakan
tanah yang memiliki masalah keasaman tanah yang rendah, bahan organik rendah,
unsur hara makro rendah. Kusumastuti (2014) menambahkan tanah ultisol

;,U')memiliki kapasitas tukar kation yang rendah (KTK). Menurut Sasli (2011), perlu
gpenambahan bahan organik tanah (BOT) untuk mengatasi permasalahan
gkesuburan unsur hara pada tanah.

E Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut

Eyaitu dengan penggunaan pembenah tanah dan pupuk organik. Berdasarkan
gl?eraturan Menteri Pertanian Nomor: 02/Pert/Hk.060/2/2006, pembenah tanah
fadalah bahan organik yang berasal dari alam yang berfungsi memperbaiki sifat
gfisik dan kimia tanah. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-
sbahan organik atau limbah organik. Penggunaan pupuk organik pada tanaman
Etidak hanya memberikan unsur unsur yang dibutuhkan tanaman, tetapi
Epenggunaan pupuk organik juga dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
Zporositas tanah sehingga dapat meningkatkan aerase, drainase tanah dan
gfneningkatkan aktifitas mikroorganisme tanah (Tufaila dkk., 2014). Bahan
gpembenah tanah yang dapat digunakan yaitu biochar sekam padi sedangkan

pupuk organik cair yang dapat digunakan adalah limbah ikan.
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© Biochar merupakan arang hitam yang diberikan ke sistem tanah dan
gtanaman sebagai pembenah tanah. Biochar juga merupakan bahan organik yang
©berfungsi menjaga kelembapan tanah sehingga kapasitas menahan air tinggi
E(Endriani dkk, 2013). Pemberian biochar ke tanah berpotensi meningkatkan
ikualias tanah, kadar C-organik, KTK dan unsur hara di dalam tanah. Gani (2010)
ﬁuga menyatakan bahwa keuntungan lain dari biochar adalah bahwa karbon pada
—biochar bersifat stabil dan dapat tersimpan selama ribuan tahun di dalam tanah.
gbisisi lain penambahan biochar dalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan
Ehara bagi tanaman. Dengan tersedianya hara didalam tanah, akar tanaman mampu
Ameningkatkan serapan hara.
= Menurut Solaiman dan Anwar (2015), tingkat alkalinitas dalam biochar
merupakan salah satu faktor biochar berkontribusi terhadap potensinya sebagai
kapur. Biochar juga dapat mengikat C organik di tanah sehingga tetap stabil dan
tidak mudah terdekomposisi oleh mikroorganisme. Berdasarkan penelitian Putri
dkk (2017), pemberian biochar 50 g/polibag memberikan pengaruh terhadap
serapan K dan memperbaiki sifat kimia tanah ultisol.

Selain biochar, pemberian pupuk organik cair limbah ikan diharapkan akan
gl‘nembantu permasalahan tanah. Limbah ikan mengandung berbagai nutrien
®seperti: N (Nitrogen), P (Fosfor), K (Kalium) yang merupakan komponen
g'a"penyusun pupuk organik. Melalui proses hidrolisis, limbah ikan diolah menjadi
ébupuk organik dengan konsentrasi tinggi (Nur dan Tjatoer, 2011). Jeroan ikan
Emengandung protein 36-57%, serat kasar 0,05 -2,38%, kadar air 24-63%, kadar
Eabu 5-17%, kadar Ca 0,9-5%, kadar P 1-1,9%. POC limbah ikan juga memiliki
E{Jnsur hara yang dapat diserap tanaman antara lain Nitrogen 0,30 %, Fosfor 0,65%
S"dan Kalium 0,17% serta mengandung zat perangsang tumbuh yang berpengaruh

=
=pada proses pertumbuhan berbagai jenis tanaman (Zahroh dkk., 2018).

e

Menurut Sampurna dkk. (2019), pemberian POC dari limbah ikan dengan

1eAg u

konsentrasi 4,5% memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dari hasil tanaman

I

omat.

wisey J

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul
?Sifat Kimia Tanah Podsolik Merah Kuning pada Pemberian Dosis Biochar

“Sekam Padi dengan Penambahan Pupuk Organik Cair Limbah Ikan.”
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@.2. Tujuan
A
o Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk organik

Sterbaik pada pemberian dosis biochar sekam padi dengan penambahan POC

e
olimbah ikan terhadap sifat kimia tanah podsolik merah kuning.
=
=1.3. Manfaat
-~
cd. Memberikan informasi dosis biochar sekam padi dengan penambahan POC
i limbah ikan terbaik untuk sifat kimia tanah pada tanah podsolik merah
= kuning.
=
©2.  Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa pada umumnya sekam
py)
= padi dan limbah ikan dapat menjadi pupuk organik alternatif dan dapat
- dibuat sendiri terutama pada sektor pertanian.

1.4. Hipotesis

Terdapat dosis biochar sekam padi dengan penambahan POC limbah ikan

terbaik terhadap sifat kimia tanah podsolik merah kuning.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

1. Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK)

Tanah ordo Ultisol atau yang lebih dikenal sebagai tanah Podsolik Merah
iKuning (PMK) dalam bidang pertanian. Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK)
’_Crédalah tanah yang terbentuk karena curah hujan yang tinggi dan suhu yang sangat

ejdi3 deH ®

—rendah, merupakan jenis tanah mineral tua yang memiliki warna kekuuningan dan
gkemerahan. Tanah PMK memiliki pH sekitar 3,5 — 4,0 sehingga bersifat asam.
§Frona dkk (2016), mengatakan bahwa tanah PMK miskin unsur hara makro (N, P,
4K dan S) dan hara mikro (Zn dan Mg), kandungan bahan organik yang rendah dan
gmemiliki kadar aluminium (Al) yang tinggi dapat menyebabkan keracunan bagi
tanaman. PMK tergolong lahan marginal dengan tingkat produktivitasnya
rendah,dan memiliki permeabilitas lambat hingga sedang, dan kemantapan
agregat rendah sehingga sebagian besar tanah ini mempunyai daya memegang air
yang rendah dan peka terhadap erosi (Prasetyo, 2015).
Menurut Utomo (2011), sifat fisika Ultisol yang mengganggu
pertumbuhan dan produksi tanaman adalah porositas tanah, laju infiltrasi dan
Epermeabilitas tanah yang rendah. Sedangkan sifat kimia tanah Ultisol yang
®mengganggu pertumbuhan tanaman adalah pH yang rendah (masam) dengan
gkejenuhan Al tinggi yaitu >42%, selanjutnya kandungan bahan organik rendah
Ecyaitu <1,15%, lalu kandungan hara rendah yaitu N berkisar 0,14%, P sebesar 5,80
Eppm, dan kejenuhan basa yang rendah yaitu 29% serta KTK juga rendah yaitu
Ssebesar 12,6 me/100 g.

IS

.2. Sifat Kimia Tanah

Komponen kimia tanah berperan besar dalam menentukan sifat dan ciri

e}[ng 19 £

=tanah umumnya serta kesuburan tanah pada khususnya. Bahan aktif dari tanah
9 2]

Eyang berperan dalam mempertukarkan ion adalah bahan yang berada dalam
;i)entuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal ini berperan
o ) R .
vlangsung atau tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara bagi
=tanaman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh macam-macam faktor antara
clain, sinar matahari, suhu, udara, air dan unsur- unsur hara tanah (N, P, K, dan

lain-lain) ( Hardjowigeno, 2015).
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@.2.1. pH Tanah
g Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang
Sdinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH tanah dapat digunakan sebagai indikator
E‘kesuburan kimiawi tanah, karena dapat mencerminkan ketersediaan hara dalam
itanah tersebut. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion hidrogen ( H")
;’Yﬂan (OH") di dalam tanah (Soewandita, 2008).
= Menurut Nurahmi (2010), tingkat kemasaman ini memiliki hubungan erat
gﬂengan kandungan asam organik. Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah
5/ang ekstrim rendah atau tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang
Atukup. Beberapa unsur hara tidak tersedia pada pH ekstrim, dan beberapa unsur
gIainnya berada pada tingkat meracun. Unsur hara yang dapat dipengaruhi oleh pH
antara lain: kalsium dan magnesium ditukar, aluminium dan unsur mikro,
ketersediaan fosfor, perharaan yang berkaitan dengan aktivitas jasad mikro
(Rohma, 2015). Untuk mengetahui nilai dan kategori tingkat kemasaman tanah
dapat dilihat pada tabel 2.2.1.

Tabel 2.2.1. Kriteria pH

No pH Reaksi

1 <45 Sangat Masam
2 4,5-55 Masam

3 55-6,5 Agak Masam
4 6,6 —7,5 Netral

5 76 -85 Agak Alkalis
6 >8,5 Alkalis

umber: Balittanah (2012)

2.2.2 C-Organik
Unsur C organik merupakan salah satu parameter yang digunakan dalam

JO &JISIBAIH%DIWE]SI 2}elg

oinenentukan kandungan bahan organik tanah. Kandungan bahan organik ditanah
::?olkan mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah yang lain seperti pH tanah dan
E{ingkat ketersediaan hara tanah (Nugroho, 2009). Bahan organik merupakan
Sbahan-bahan atau sisa-sisa yang berasal dari tanaman, hewan dan manusia yang
gerdapat dipermukaan atau di dalam tanah dengan tingkat pelapukan yang
sberbeda. Nilai C-organik pada bagian tanah topsoil menjadi lebih tinggi

;’_Yfiibandingkan dengan lapisan sub-soil dan didalamnya (Basuki dkk., 2018).
=
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© Kandungan C-organik yang tinggi maka dapat meningkatkan hasil
gproduksi dari tanaman, karena tanaman mampu menyerap unsur hara yang tinggi
Suntuk proses pertumbuhan yang optimal. C-organik dapat meningkatkan tekstur
E‘tanah dan agregasi tanah yang nantinya akan berpengaruh pada pertumbuhan
itanaman (Lubis dan Siregar, 2019). Untuk mengetahui nilai dan kategori
’_C‘f(andungan C-Organik tanah dapat dilihat pada tabel 2.2.2.

=Tabel 2.2.2. Kriteria Nilai Kandungan C-organik

05

& No Nilai C-organik Reaksi
w
~1 <1 Sangat Rendah
o2 1-2 Rendah
o 3 2-3 Sedang
-~ 3-5 Tinggi
5 >5 Sangat Tinggi

Sumber : Balittanah (2012)

2.2.3. Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Kapasitas tukar kation merupakan kemampuan tanah dalam menyerap dan
melepaskan kation yang dinyatakan sebagai total kation yang dapat dipertukarkan.
Tukar kation (KTK) menunjukkan kemampuan tanah untuk menahan kation-

Ekation tukar dan mempertukarkan kation-kation tersebut. Kondisi ini dapat

-

~dipergunakan untuk petunjuk penyediaan unsur hara. Tanah dengan KTK tinggi

Cl

IS

“mempunyai kemampuan tinggi dalam penyimpanan unsur hara (Nugroho, 2009).

JIuL

Nilai KTK suatu tanah dipengaruhi oleh tingkat pelapukan tanah,

n

Ekandungan bahan organik tanah dan jumlah kation basa dalam larutan tanah.
%Tanah dengan kandungan bahan organik tinggi memiliki KTK yang lebih tinggi,
fdemikian pula tanah-tanah muda dengan tingkat pelapukan baru dimulai dari
gtanah-tanah dengan tingkat pelapukan lanjut mempunyai nilai KTK rendah
=(Yamani, 2015). Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau dengan
Ekadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah tanah dengan kadar
gpahan organik rendah atau berpasir (Utomo, 2011). Untuk mengetahui nilai dan
ategori KTK tanah dapat dilihat pada tabel 2.2.3.

0
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@Tabel 2.2.3 Kriteria Nilai Kandungan Kapasitas Tukar Kation

g No KTK Reaksi

- 1 <5 Sangat Rendah
o 2 5-15 Rendah

o 3 17-24 Sedang

34 25-40 Tinggi

=5 >40 Sangat Tinggi

?umber: Balittanah (2012)

=

22.2.4. Nitrogen
:% Nitrogen (N) merupakan unsur hara yang paling sering defesien pada
gf(ebanyakan tanaman non-legum. Banyak sumber N anorganik dan organik
“tersedia untuk menyuplai N bagi tanaman. Pemahaman kimia dan Biologi N
tanah merupakan hal yang penting dalam rangka memaksimalkan produktivitas
dan mengurangi dampak masukan N terhadap lingkungan (Nurhidayati et all.,
2017). Nitrogen diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NOs;— (Nitrat) dan
NHs+ (Amonium), akan tetapi nitrat ini segera terreduksi menjadi amonium
melalui enzim yang mengandung Molibdinum (Sutedjo, 2010). Untuk mengetahui
nilai dan kategori kandungan Nitrogen tanah dapat dilihat pada tabel 2.2.4.

g,c{)TabeI 2.2.4 Kriteria Nitrogen

= No Nitrogen Reaksi

=1 <0,1 Sangat Rendah

2.2 0,1-0,2 Rendah

=3 0,21-0,5 Sedang

5.4 0,51-0,75 Tinggi

5 >0,75 Sangat Tinggi

@Sumber: Balittanah (2012)

<

(=]

2-2.5. Fosfor (P)

% Unsur Fosfor (P) adalah unsur esensial kedua setelah N yang berperan
3penting dalam fotosintesis dan perkembangan akar tanaman. Ketersediaan P
]

Sdalam tanah jarang yang melebihi 0,01% dari total P. Hal ini dikarenakan unsur
%ara P dalam bentuk P-terikat oleh Fe, Al dan Ca di dalam tanah sehingga tidak
-

9]
pu

tersedia bagi tanaman. Walaupun tanah sawah pada umumnya telah jenuh unsur P

ur

~8kibat dari proses pemupukan, petani tetap melakukan pemupukan P untuk

nei
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@meningkatkan ketersediaan unsur hara P sehingga dapat dimanfaatkan oleh

H

a;_tanaman secara optimal (Marliani, 2011).
2 Fosfor lebih sedikit jumlahnya dalam tanah dari pada N dan K. P-total di
E*permukaan tanah bervariasi mulai dari 0,005, 0,15%. Rata-rata kandungan total P
itanah lebih rendah pada tanah-tanah di daerah basa dari pada di daerah kering.
’_CTAkan tetapi jumlah P total di dalam tanah seringkali tidak berhubungan dengan
—ketersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P totalnya
c:’finggi belum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru
gketersediaan P bagi tanaman rendah.
X Umumnya P yang terserap oleh tanaman dalam anion H,PO* ~ dan HPO,*
gsedangkan sumbernya dapat berbentuk P-organik ataupun P-anorganik. P-organik
biasanya dalam bentuk phityn dan derivatnya phospholipida. Pada kedalaman
tanah 0-20 cm dari permukaan, kandungan P-anorganik menjadi lebih kecil,
karena terikat oleh senyawa Ca, Fe ataupun Al. Sebaliknya pada posisi yang
semakin ke dalam tanah P anorganik semakin mudah larut dan tercuci (Barus
dkk., 2013). Untuk mengetahui nilai dan kategori kandungan posfor tanah dapat
dilihat pada tabel 2.2.5.
E‘?I’abel 2.2.5. Kriteria posfor

E No Posfor Reaksi

=1 <4 Sangat Rendah

g2 4-7 Rendah

A3 8-10 Sedang

S 11-15 Tinggi

<5 >15 Sangat Tinggi

=Sumber: Balittanah (2012)

<

£2.2.6. Kalium (K)

9]

= Kalium merupakan satu-satunya kation monovalen yang esensial bagi
Stanaman. Peranan utama kalium dalam tanaman ialah aktivator berbagai enzim.
9 2]

A

=Kalium yang tersedia dalam tanah menyebabkan ketegaran tanaman terjamin,

I

;fnerangsang pertumbuhan akar, tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit,
gmemperbaiki kualitas bulir, dapat mengurangi pengaruh kematangan yang
=dipercepat oleh fosfor, mampu mengatasi kekurangan air pada tingkat tertentu.
Ekekurangan kalium menyebabkan pertumbuhan kerdil, daun kelihatan kering dan

terbakar pada sisi-sisinya, menghambat pembentukan hidrat arang pada biji,
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©@ermukaan daun memperlihatkan gejala klorotik yang tidak merata, munculnya

T
c:_bercak coklat mirip gejala penyakit pada bagian yang berwarna hijau gelap (Rauf,

2015).
o

o Dalam proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi
?_‘enzimatis, di antaranya enzim untuk metabolisme karbohidrat dan protein
iSubandriyono, 2013). Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk diserap tanaman
Zadalah K dapat ditukar (Kyg) dan K larutan (K), serta sebagian kecil K tidak
gﬂapat ditukar. Tanaman menyerap K dari tanah dalam bentuk ion K*(Silahooy,
52008). Kalium dapat berperan terhadap panjang sulur, berat hijauan, jumlah
Aumbi, berat umbi dan hasil ubi, dan ini jika unsur K tidak dalam unsur yang
gberlebihan untuk tanaman, dan jika dalam kondisi yang berlebihan penambahan
pupuk kalium yang semakin banyak mendapatkan hasil ubi jalar segar semakin
menurun (Makiyah, 2013). Untuk mengetahui nilai dan kategori kandungan
kalium tanah dapat dilihat pada tabel 2.2.6.
Tabel 2.2.6. Kriteria Kalium

No Kalium Reaksi
1 <10 Sangat Rendah
2 10-20 Rendah
w3 21-40 Sedang
s 4 41-60 Tinggi
©5 >60 SangatTinggi
=Sumber: Balittanah (2012)
&
22.3. Biochar Sekam Padi
% Biochar merupakan arang yang diberikan ke sistem tanah dan tanaman

wsebagai bahan pembenah tanah. Biochar dapat diproduksi dari berbagai bahan

fseperti kayu, sisa tanaman (jerami padi, sekam padi, tandan kosong kelapa sawit

Zdan limbah sagu) dan pupuk kandang (Maguire dan Aglbevor, 2015).

uel|

Biochar merupakan arang hitam yang bahan baku utamanya adalah sekam

Zpadi terbuat dari proses pemanasan biomassa pada keadaan oksigen terbatas atau
=¥

Etampa oksigen. Biochar sekam padi juga merupakan bahan organik yang memliki
esifat stabil dapat dijadikan pembenah tanah lahan kering. Pemilihan bahan baku
Bblochar ini didasarkan pada produksi sisa tanaman padi yang melimpah dan
n:belum termanfaatkan (Dermibas, 2013). Sekam sebagai limbah penggilingan padi

jumlahnya mencapai 20-23% dari gabah. Produksi Gabah Kering Giling (GKG)
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@mencapai 71,39 juta ton, maka jumlah sekam yang dihasilkan di Indonesia sekitar
T
216,39 juta ton (BPS, 2017).

Biochar sekam padi berfungsi menjaga kelembaban tanah sehingga

x1dga>|

apasitas menahan air tinggi (Endriani dkk, 2013) dan meremediasi tanah yang

LW e

Ztercemar logam berat seperti (Pb, Cu, Cd dan Ni) (Ippolito et. all., 2012). Selain
itu, pemberian biochar pada tanah juga mampu meningkatkan pertumbuhan serta

n2atl

erapan hara pada tanaman (Herman dan Resigia, 2018).

Menurut Delind (2020), biochar sekam padi mampu memperbaiki tanah dan

sng N

=meningkatkan produktivitas tanaman, Disisi lain penambahan biochar dalam
Atanah mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Dengan tersedianya
ghara didalam tanah, akar tanaman mampu meningkatkan sarapan hara. Aplikasi
biochar dapat meningkatkan efisiensi pemupukan dan meningkatkan ketersediaan
air di dalam tanah. Laksmita (2016) juga menjelaskan bahwa meningkatnya
jumlah organisme tanah terutama organisme penambat Nitrogen diharapkan

mampu menunjang pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman.

2.4. Pupuk Organik Cair Limbah Ikan
Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan alam dan

9]
Ememiliki ciri kandungan haranya banyak tetapi dalam jumlah sedikit. Penggunaan

I

;”-;pupuk organik organik pada tanaman tidak hanya memberikan unsur-unsur yang
Edibutuhkan tanaman, tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah. Pupuk organik
Snemiliki dua jenis yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat (Mazaya
Sdkk., 2013)

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan

<
Sorganik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
w0
gkandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini
%]
=)

A

spencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika

I

;Ziibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak
gmerusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain
Ztu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
Et'jiberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman.
(Hadisuwito, 2012).

10
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© Proses pembuatan pupuk organik cair berlangsung secara anaerob (dalam
gkondisi tidak membutuhkan oksigen) atau secara fermentasi tanpa bantuan sinar
©matahari. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan organik.
ESumber bahan baku organik ini dapat diperoleh dari berbagai limbah. Biasanya
g_‘untuk membuat pupuk organik ini ditambahkan larutan mikroorganisme untuk
’_Crfnempercepat pendegradasian (Prihandarini, 2014). Pupuk organik berperan dalam
—memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pemanfaatan limbah ikan juga
c:’fnengurangi pencemaran lingkungan yang diakibatkan limbah hasil pengolahan
:%ikan yang dibuang begitu saja tanpa memperhatikan dampak negatifnya terhadap
Alingkungan. Pemanfaatan limbah ikan menjadi pupuk organik bertujuan untuk
gmenghasilkan pupuk yang kaya berbagai nutrient yang diperlukan tanaman,
mengatasi kelangkaan pupuk, dan mendukung program pemerintah yaitu “Go
Organik” (Hapsari dan Welasi, 2013)
Limbah ikan mengandung berbagai nutrient sepertin: N (Nitrogen), P
(Pospor), K (Kalium) yang merupakan komponen penyusun pupuk organik.
Melalui proses hidrolisis, limbah ikan diolah menjadi pupuk organik dengan
konsentrasi tinggi (Nur dan Tjatoer, 2011). Limbah ikan mengandung serat kasar
E’(),05-2,38%, kadar air 24-63%, kadar abu 5-17%, kadar Ca 0,9-5%, kadar P 1-
®1,9%. POC limbah ikan juga memiliki unsur hara yang dapat diserap tanaman
g'a"antara lain Nitrogen 0,30 %, pospor 0,65 % dan kalium 0,17 % serta mengandung
~zat perangsang tumbuh yang berpengaruh pada proses pertumbuhan berbagai jenis
Ztanaman (Zahroh dkk., 2018)

nery wisey JireAg uejng jo A31s1aA
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© I1l. MATERI DAN METODE

>

73.1. Tempat dan Waktu

‘E Penelitian ini dilakukan di laboratorium UARDS Fakultas Pertanian dan
gPeternakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis sifat kimia

=diujikan di Laboratorium kimia tanah Universitas Andalas. Penelitian ini

Sdilaksanakan pada bulan November — Desember 2022.
=

25.2. Alat dan Bahan

w

7S Alat-alat yang digunakan vyaitu: cangkul, timbangan digital, karung,
Aaringan, alat tulis menulis, kamera untuk dokumentasi penelitian, gelas ukur,
gember, tali rapia, pengaduk pupuk, polybag, alat-alat laboratorium untuk analisis
sifat-sifat kimia tanah. Bahan yang digunakan yaitu biochar sekam padi, limbah
ikan, gula merah, air cucian beras, air, EM4, air kelapa, tanah Podsolik Merah

Kuning.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
ufaktor yang digunakan yaitu dosis Kombinasi dari biochar sekam padi dengan
apupuk cair limbah ikan yang terdiri dari 5 taraf. Tiap perlakuan diulang sebanyak
4 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan.yaitu:
%PO = Kontrol
?d31 = Biochar 25 gram + 4,5 % POC
§P2 = Biochar 50 gram + 4,5 % POC
2p3 = Biochar 75 gram + 4,5 % POC
§P4 = Biochar 100 gram + 4,5 % POC

Pelaksanaan Penelitian

N

1. Pembuatan POC dari limbah organ dalam ikan nila
Adapun persiapan bahan yang diperlukan untuk pembuatan POC dari

JueAgueying

imbah organ dalam ikan nila antara lain: limbah ikan 7,5 kg, air cucian beras
Zlimbah dalam ikan nil lain: limbah ikan 7,5 kg, ai ian b 5
92}

sliter, air kelapa 5 liter, gula merah 250 gram EM4 120 ml. Setelah itu, limbah
Eorgan dalam ikan dipotong kecil-kecil lalu diblender hingga halus, kemudian

=
bahan dimasukkan kedalam ember, dan gula merah dihancurkan dan dimasukkan

12
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©@kedalam ember, Selanjutnya semua bahan dimasukkan mulai dari air cucian beras
éan air kelapa kedalam ember dan setelah semuanya dimasukkan kedalam ember,
©pupuk cair tersebut diaduk menjadi rata, dan setelah rata, ember ditutup secara
E“rapat dan diletakkan pada tempat yang teduh dan terhindar dari matahari secara
ﬂangsung. Kemudian bahan-bahan yang sudah tercampur pada ember, maka ia
;’?-jibiarkan selama kurang lebih 4 minggu. Setelah 4 minggu pupuk disaring
=—menggunakan ayakan, dan pupuk siap diaplikasikan ke tanah (Rizky dkk, 2019).
93.4.2. Persiapan Media dan Pemberian Biochar Sekam Padi
% Persiapan media dilakukan 3 minggu setelah pembuatan POC limbah ikan
Atengan mengayak tanah PMK. Proses pengayakan ini berguna untuk memisahkan
%anah dari bebatuan dan kayu.

3.4.3. Pemberian Perlakuan dan Inkubasi

Tanah PMK diambil sebanyak 10 kg kemudian tanah diaduk dengan

biochar sekam padi sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. Tanah yang sudah

tercampur dengan biochar sekam padi dimasukkan kedalam polibag berukuran

35x40 cm. Tanah yang telah diberi perlakuan biochar tersebut diinkubasi selama

30 hari dan selama inkubasi tanah disiram dengan POC limbah ikan setiap 7 hari
E%ekali sebanyak 45 ml dengan konsentrasi 4,5%.

'E3.4.5. Pengambilan Sampel

weys

Sampel tanah yang telah diinkubasi maka diambil sebanyak 250 gram dari
~Setiap ulangan perlakuan. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara
Ediaduk terlebih dahulu.

53.4.6. Analisis di Laboratorium Tanah

n

I

) Analisis di laboratorium tanah merupakan tahap penelitian setelah
=]

obengambilan sampel. Analisis ini meliputi: C-Organik, KTK, pH, Nitrogen (N),
: -

n;}Fosfor (P), dan Kalium (K).

95]
§3.5. Parameter dan Prosedur Kerja

;53.5.1. pH Tanah
Tanah diitimbang 10 g tanah kering angin, lalu masukkan ke dalam botol

Y wise

ocok dan ditambahkan 10 ml aquades (pH H;0) setelah itu dikocok selama 30

menit dengan mesin pengocok. Suspensi tanah diukur dengan pH meter yang telah

neil
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@dikalibrasikan menggunakan larutan sangga pH 7.0 dan pH 4.0. catat hasil

T
n;_pengukuran yang terbaca pada pH meter

:5)3.5.2. C-Organik
® Tanah ditimbang 0.5 g lolos ayakan < 0.5 mm, lalu masukan dalam labu
—tikur 100 ml dan tambahkan 5 ml K;Cr,07; 1 N, setelah itu dikocok. Selanjutnya
gambahkan 75 ml H;SO, pekat, lalu dikocok dan diamkan selama 30
ﬁnenit.Selanjutnya cukupkan hingga 100 ml dengan aquades dan diamkan
osemalam. Keesokan harinya diukur absorbansi larutan jernih  dengan
%pektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai perbandingan dibuat
gtandar 0 sampai 250 ppm.
C3.5.3 Kapasitas Tukar Kation (KTK)
Tanah ditimbang 2,5 g lolos ayakan < 2 mm, lalu masukkan dalam botol
kocok dan ditambahkan 50 ml NHACOOH 1 M, selanjutnya dikocok sampai 30
menit dengan mesin pengocok dengan kecepatan 250 rpm. Setelah selesai, biarkan
semalam lalu saring dengan kertas penyaring. Bilas kertas hasil penyaringan
dengan alcohol 50% untuk membuang kelebihan ammonium asetat. Proses

destilasi sama dengan cara penetapan N total.

%.5.4. Nitrogen Tanah Metode Kjeldah

% Destruksi Contoh

%_ Ditimbang 0.5 g contoh tanah ukuran <0.5 mm, lalu masukkan ke dalam
n@rlenmeyer 50 ml. Selanjutnya tambahkan 1 g campuran selen dan 3 ml asam
géulfat pekat. Didestruksi pada suhu 350°C (3-4 jam). Destruksi selesai bila keluar

Zuap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Tabung diangkat dan
;hkemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas ion hingga 50 ml. Dikocok sampai
‘_é_?]omogen, dibiarkan semalam agar partikel mengendap.

‘EPengukuran N

%: Dipindahkan ekstrak jernih ke dalam labu didih. Ditambahkan aquades
=hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH3, yaitu 10 ml
5asam borat 1% dan ditambah 3 tetes indicator Conway hingga berwarna merah
Edan dihubungkan dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml
gke labu didih yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga volume

penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Kemudian dititrasi dengan
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@H,S0,4 0,05 N hingga warna merah muda, Dicatat volume titrasi contoh (\c) dan
6T

ablanko (Vb).

-~

©3.5.5. Penetapan P dengan Metode Bray
e

—

P Tanah ditimbang 2,5 g lolos ayakan < 0.5 mm, dimasukan dalam botol
ikocok lalu ditambahkan 25 ml Pengekstrak Bray, lalu dikocok 5 menit dengan
’_Crfnesin pengocok dengan kecepatan 250 rpm. Saring ekstrak dengan kertas saring
Zlalu ambil ekstrak dengan cara dipipet sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi.
g’l'ambahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit samapai berwarna biru. Lalu
:ﬂjiukur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.
ABebagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm.

g3.5.6. Penetapan K dengan Ekstrak HCI 25%

Tanah ditimbang 2 g lolos ayakan < 0.5 mm, dimasukan dalam botol
kocok lalu ditambahkan 10 ml HCI 25%, lalu dikocok 5 jam dengan mesin
pengocok dengan kecepatan 250 rpm. ekstrak jernih dipipet 0.5 ml dengan pipet
mikro kedalam tabung reaksi. Tambahkan 9.5 ml air bebas ion (setara

pengenceran 20x) lalu konsentrasi K diukur dengan AAS.

6. Analisis Hasil (Analisis Data)
Data yang diperoleh dari laboratorium (C-Organik, KTK, N, P, dan K dan
H) selanjutnya dibandingkan dengan kriteria sifat kimia tanah menurut Balai

Penelitian Tanah dan dianalisis menggunakan soft ware
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@_ampiran 7. Analisis Sidik Ragam N-Total

=
©
; The SAS System  13:51 Thursday, January 17, 2023 29
E’ The ANOVA Procedure
gbependent Variable: N
= Sum of
i Source DF  Squares Mean Square  F Value
% Model 4 0.75284313  0.18821078 104.76
g Error 15  0.02694817  0.00179654
- Corrected Total 19 0.77979130
R-Square Coeff Var  Root MSE N Mean
0.965442 11.93077 0.042386  0.355264
Source DF Anova SS Mean Square FValue Pr>F

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 058856 4 P4
B 0.51504 4 P3
C 0.41696 4 P2

0.15066 4 P1

O OO

0.10510 4 PO

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

PERLAKUAN 4 0.75284313  0.18821078 104.76 <.0001

Pr>F

<.0001
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o Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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